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ABSTRACT

Understanding and preparing basic fi nancial reports is essential and necessary for every entrepreneur. 
This Community Service Activity is essential to do, considering that not many members of the 
Komunitas Usaha Ekonomi Kreatif Kayoetangan Heritage of Malang City have made fi nancial records 
for their business. A total of 27 members and administrators of the Komunitas Usaha Ekonomi Kreatif 
Kayoetangan Heritage participated in this training. The main purpose of this community service 
activity is to provide simple training on theapreparation of basic accounting fi nancialareports, both 
for service companies and trading companies. The lecture method is used in this community service. 
Unfortunately, pandemic conditions hampered the implementation of this training. Researchers then 
used online or online methods as a training solution amid a pandemic. The training results showed 
that the participants were enthusiastic about participating in this training, which was shown by 
the participants being active in conducting discussions. The participants’ assessment of the training 
activities was excellent. For training and community service in the future, assistance should be provided 
to training participants to implement fi nancial reports for entrepreneurs fully.
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1. PENDAHULUAN

Di era global saat ini, setiap anggota masyarakat senantiasa dihadapkan pada permasalahan dan 
tantangan yang lebih kompleks. Dalam kondisi seperti ini kita sebagai individu yang memiliki potensi 
bakat bisnis tidak sekedar dituntut untuk antisipatif, tetapi harus lebih proaktif dalam merancang 
pengembangan usaha yang benar-benar kompetitif (Nurhidayati & Fachrunnisa, 2020). Penggalian 
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potensi usaha yang optimal diiringi perencanaan yang cermat dengan segala aspeknya menjai poin 
penting sebagai dasar penentuan strategi pengetahuan usaha bagi pengelola bisnis. 

Suatu perencanaan yang dituangkan dan dikaji secara matang sangat penting bagi pengusaha, 
terutama para pengelola usaha mikro, kecil dan menengah. Perencanaan yang matang akan membantu 
para pengelola untuk bekerja lebih mudah, menjaga arah, dan menolong para pengelola untuk mencapai 
keinginan dan tujuan yang diharapkan (Wijaya & Rifa’i, 2016). Suatu perencanaan akan mudah dicapai 
apabila memperhatikan beberapa hal berikut ini: (1) Suatu perencanaan harus realistis, jangan membuat 
rencana terlalu muluk, sedangkan kemampuan tidak mendukung; (2) Dengan perencanaan usaha, 
akan diketahui masalah-masalah yang mungkin timbul. Oleh karena itu, perlu saran-saran dari orang 
yang lebih berkompeten dan dapat membantu memecahkan masalah tersebut; (3) Memperhatikan 
perubahan-perubahan yang mungkin terjadi atau setidaknya mengenalinya, sehingga dapat dipakai 
sebagai alat untuk membuat strategi usaha yang tepat; (4) Berusaha untuk tidak lepas dari tujuan yang 
diinginkan semula, hal ini memudahkan pengawasan terhadap usaha yang dijalankan.

Dengan perencanaan usaha yang matang, kemungkinan kerugian akan dapat dihindari baik yang 
bersifat operasional maupun organisasional (Rusdiana, 2014). Kajian dan penelaahan dari berbagai 
aspek akan dapat memberikan gambaran yang mencerminkan layak atu tidaknya suatu usaha itu 
dija lankan. Hal ini sesuai dengan fungsi manajemen yang meliputi pengorganisasian, perencanaan, 
pengarahan, dan evaluasi. Kegiatan ini dilakukan untuk menentukan tujuan dan mencapai hasil yang 
telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya (Abdullah, 2017). 
Yang perlu dicermati dalam kaitannya dengan fungsi manajemen tadi adalah aspek keuangan. Dana 
dalam organisasi perusahaan, bagaikan arah dalam kehidupan manusia, apabila kekurangan, maka akan 
berpengaruh sehingga setiap kegiatan operasional semakin lesu. Dampak dari situasi yang demikian ini 
tentunya akan berpengaruh terhadap tujuan yang akan diraih, oleh karenanya dibutuhkan pengelolaan 
keuangan yang baik dengan diikuti oleh pencatatan sesuai kaidah akuntansi yang berlak saat ini sehingga 
akan dihasilkan laporan keuangan yang baik (Yuesti et al., 2020). 

Menurut (Riswan & Kesuma, 2014) laporanakeuangan adalah hasil akhir dari suatu produk 
pencatatan yang berupa ringkasan transaksi keuangan selama tahun bukuaperusahaan. Melalui laporan 
keuangan ini akan dapat diketahui bagaimana kinerja yang telah dilakukan perusahaan tersebut. 
Ironisnya, justru pencatatan akuntansi inilah yang seringkali tidak dilakukan dengan baik utamanya 
untuk usaha pemula dan masih dalam skala kecil sehingga seringkali usaha tidak dapat berkembang 
maksimal, banyak fasilitas yang diberikan oleh pemerintah untuk menumbuhkan usaha mikro, kecil, dan 
menengah utamanya pada aspek keuangan (Yuningsih & Silaningsih, 2020). Namun, pada kenyataanya 
tidak semua UMKM dapat mendayagunakan fasilitas dan potensi tersebut. Padahal pemerintah Kota 
Malang saat sekarang benar-benar ingin mengembangkan kawasan Kayoetangan sebagai salah satu 
ikon wisata Kota Malang. Kampoeng Kayoetangan diharapkan menjadi sentra usaha kreatif didalamnya. 
Untuk itu pelatihan akuntansi sangat diperlukan.

Saat ini, tim pengabdian berupaya untuk memberikan bantuan melalui pengadaan pelatihan 
akuntansi kepada UMKM di Kampoeng Kayutangan. Namun, pada praktiknya, terdapat beberapa 
kesulitan serta hambatan yang ditemui tim pengabdian. Diantaranya seperti: (1) Kondisi pandemi 
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COVID-19 yang tidak diperkirakan sebelumnya, sehingga pendekatan dan pelatihan rencananya akan 
dilakukan secara daring; (2) SDM yang akan diberi pelatihan terdiri dari berbagai tingkatan pendidikan 
yang heterogen, sehingga untuk mendapatkan pemahaman yang mudah diterima, perlu ketelatenan 
dan pelatihan; (3) Tidak semua peserta menguasai teknologi informasi. 

Namun demikian, mengingat pentingnya permasalahan tentang perlunya pemahaman akuntansi 
ini, maka tim pengabdian merasa perlu adanya pelatihan tentang akuntansi bagi komunitas Kayoetangan 
Heritage Malang agar senantiasa dapat meningkatkan bakat bisnisnya dan akhirnya dapat mendukung 
pembangunan ekonomi masyarakat. Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua komunitas Kampoeng 
Kayoetangan, terdapat informasi bahwa komunitas ini beranggotakan kurang lebih 30 warga masyarakat 
di 3 RW yang memiliki bangunan atau rumah yang berasirtektur kolonial Belanda yang sejak saat sebelum 
pandemi sangat banyak dikunjungi oleh wisatawan dan untuk memenuhi kebutuhan wisatawan, maka 
didirikan berbagai rumah makan dengan nuansa ikonik sesuai dengan tema heritage dimana mereka juga 
bagian dari komunitas. Permasalahannya, karena anggota komunitas terdiri dari beragam latar belakang 
pendidikan maka mereka belum melakukan pengelolaan keuangan secara benar. Terlebih di kondisi 
pandemi COVID-19 ini, basis Kampoeng Kajoetangan Heritage pada sektor pariwisata sangat terdampak. 
Pandemi COVID-9 telah mengubah kondisi “kenormalan” di semua sektor kehidupan termasuk pada 
kegiatan sektor wisata. (Wikantiyoso et al., 2020). Tim pengabdian berharap meskipun sedang dalam 
kondisi pandemi, Komunitas Ekonomi Kreatif di Kajoetangan ini dapat menemukan solusi serta tetap 
melakukan peningkatan (upgrade skill) termasuk dalam hal pemahaman terkait laporan keuangan.

Adanya pelatihan keuangan ini maka tim pengabdian berharap dapat meningkatkan kualitas 
UMKM Kampoeng Kayutangan, meningkatkan kompetensi yang dimiliki UMKM serta meningkatkan 
komersialisasi dan menerapakan ekonomi kreatif yang lebih berkualitas sehingga selaras dengan roadmap 
penelitian dari Badan Penelitianadan PengabdianaMasyarakat (BPPM) FakultasaIlmu Administrasi (FIA) 
Universitas Brawijaya tahun 2016-2020 yakni Pencapaian Ekonomi Kreatif dan Bisnis Lokal. Adapun luaran 
yang diharapkan dari kegiatan pengabdian ini tentu saja adalah peningkatan kualitas UMKM Kampoeng 
Kayoetangan khususnya di bidang akuntansi keuangan dengan diberikannya pelatihan secara sederhana 
tentang bagaimana penyusunan laporan keuangan akuntansi dasar, baik pada perusahaan jasa maupun 
perusahaan dagang.

2. METODE    

Metode kegiatan   

Agar tujuan yang hendak dicapai dari Pengabdian Kepada Masyarakat ini efektif, maka metode 
yang dipakai adalah sebagai berikut: (1) Ceramah, yaitu memberikan penjelasan tentang proses 
pencatatan transaksi kegiatan operasional, sehingga para peserta mampu menyusun laporan keuangan, 
minimal laporan rugi-laba dan neraca untuk kepentingan perusahaan. Untuk pelaksanaan metode ini, 
digunakan alat bantu untuk penyampaian, yaitu penyajian materi memakai Power Point; (2) Diskusi, agar 
materi yang disampaikan tersebut dapat diketahui apakah sudah dipahami oleh para peserta, maka 
disamping ceramah juga diberi kesempatan untuk diskusi. Tanya jawab tentang proses pencatatan 
transaksi kegiatan operasional.
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Kerangka pemecahan masalaha

Kerangka pemecahan masalah adalah serangkaian prosedur dan langkah yang dilalui dalam suatu 
penelitian atau pengabdian yang bertujuan untuk mendapatkan tahapan yangaterstruktur, sehingga 
penelitian dan pengabdianadapat dilakukanadengan efektif danaefi sien. Pada pengabdian masyarakat 
ini, permasalahan yang ada adalah masih rendahnya pengetahuan akan pencatatan laporan keuangan 
pada UMKM di Kampoeng Heritage Kota Malang. Diharapkan dengan adanya pelatihan akuntansi 
sederhana ini akan meningkatkan kualitas UMKM Kayoetangan Heritage khususnya pada bidang 
Akuntansi Keuangan dan Pencatatan Laporan Keuangan. Namun, terdapat hambatan pelaksanaan 
pelatihan ini yakni adanya Pandemi COVID-19. 

Solusi yang tim pengabdian berikan adalah pelatihan menggunakan media online/daring. 
Seluruh pengurus Pokdarwis Kayoetangan menyambut antusias pelatihan berbasis online ini karena 
baru pertama kali dilaksanakan. Selain tentunya diharapkan tujuan utama dari pelatihan ini yakni 
peningkatan pemahaman UMKM akan pentingnya pencatatan laporan keuangan, seluruh pelaku bisnis 
di Kayoetangan Heritage memperoleh pengalalaman baru dengan adanya pelatihan akuntansi berbasis 
online ini. Gambar 1 menunjukkan kerangka pemecahan masalah pada pelatihan akuntansi sederhana 
ini.
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Gambar 1. Kerangka pemecahan masalah pelatihan akuntansi dasar

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada awalnya, pengabdian masyarakat berupa “Pelatihan Akuntansi bagi Komunitas Usaha 
Ekonomi Kreatif Kayoetangan Heritage Kota Malang” ini akan diadakan secara offl  ine. Namun, dikarenakan 
adanya pandemi COVID-19, maka pelaksanaan dilakukan dengan metode daring memanfaatkan media 
komunikasi dan pembelajaran Zoom. Lokasi pengabdian adalah Kampoeng Heritage Kajoetangan, berada 
di Jalan Jenderal Basuki Rachmat Gang VI, Kauman, Klojen, Kota Malang. Berjarak antara 4,2 km hingga 
5,2 km dengan Universitas Brawijaya. Memerlukan waktu 10-14 menit mencapai lokasi pengabdian dari 
Universitas Brawijaya jika mengendarai kendaraan roda empat.
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Gambar 2. Peta lokasi dan jarak lokasi pengabdian dengan Universitas Brawijaya Kota Malang

Pelaksanaan pengabdian masyarakat berupa “Pelatihan Akuntansi bagi Komunitas Usaha Ekonomi 
Kreatif Kayoetangan Heritage Kota Malang” ini telah selesai dilaksanakan, dengan rincian pelaksanaan 
sebagai berikut.
 

Profi l peserta pelatihan

Peserta “Pelatihan Akuntansi bagi Komunitas Usaha Ekonomi Kreatif Kayoetangan Heritage Kota 
Malang” ini adalah 27 UMKM di Kampoeng Heritage Kayoetangan Kota Malang. Berbagai usaha yang 
dijalankan peserta seperti rumah makan, perdagangan makanan ringan, dan salon. Diantara 27 peserta 
pelatihan tersebut, terdapat 9 Pengurus dan Manajemen Pokdarwis Kayoetangan. Pelatihan ini selain 
memberi ilmu terkait pencatatan laporan keuangan, pada sesi terakhir atau pertemuan ke-4 diadakan 
sharing session dan tanya jawab dimana para pengusaha UMKM serta manajemen pengurus Pokdarwis 
Kayoetangan mengemukakan kendala yang dihadapi, terlebih saat melewati masa pandemi COVID-19 
ini.

Tabel 1. Profi l peserta pelatihan
Kriteria Jumlah Presentase (%)

Jenis Kelamin
Pria 6 22
Wanita 21 78
Umur   
17-27 Tahuna 0 0
28-38 Tahuna 5 19
39-49 Tahuna 13 48
50-60 Tahuna 7 26
> 60 Tahuna 2 7
Pendidikan   
SD 0 0
SMP 3 11
SMA 14 52
S1 10 37
≥S2 0 0
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Pelaksanaan acara

Acara dilakukan bertahap dengan 4 pertemuan. Pertemuan I dilaksanakan pada Sabtu, 29 Agustus 
2020 dengan materi Pelatihan Akuntansi Dasar. Pemateri pertemuan I ini adalah Dr. Dra. Zahroh Z. A., M. 
Si dengan moderator Dr. Dra. Maria Goretti WiaEndang NP. M.Si. Waktu pelaksanaan pukul 13.00-14.30 
WIB. Ringkasan materi pertemuan I adalah, akuntansiamerupakan proses pencatatan, penggolongan, 
peringkasan, dan penganalisisan data keuangan suatuaorganisasi (Ritonga, 2017). Sedangkan dari 
sudut pemakai, akuntansi adalah suatu disiplin yang menyediakan informasi yang diperlukan untuk 
melaksanakan kegiatan secara efi sienadan mengevaluasi kegiatan-kegiatan suatuaorganisasi (Jusup, 
2011).

Gambar 3. Pertemuan I pelatihan akuntansi Komunitas Ekonomi Kreatif Kayoetangan Heritage Kota Malang

Gambar 3 menunjukkan pelaksanaan pertemuan I (pertama) pelatihan akuntansi pada Komunitas 
Ekonomi Kreatif Kajoetangan Heritage Kota Malang. Pelatihan yang dilaksanakan pada hari Sabtu, 
29 Agustus 2020 tersebut membahas mengenai dasar-dasar akuntansi. Pelatihan pertama tersebut 
menekankan pada pentingnya pencatatan uang keluar dan uang masuk bagi seluruh pengusaha, baik 
mereka yang bergerak pada usaha dagang maupun usaha jasa.

Pertemuan II dilaksanakan pada Sabtu, 5 September 2020 dengan materi Pembukuan Akuntansi 
Perusahaan Jasa. Pemateri pertemuan II adalah Dr. Drs. Dwiatmanto., M. Si dengan dimoderatori oleh 
Rachma Bhakti Utami, SE., MAB. Waktu pelaksanaan pertemuan II pukul 13.00-14.30 WIB. Ringkasan 
materi pertemuan ini terkait akuntansi perusahaan jasa yang dituangkan dalam bagian II dari 
modul ini adalah “Persamaan Dasar Akuntansi”. Urutan penyajian materi diatur sebagai berikut: (1) 
Pengertianadan rumusannya; (2) Transaksiakeuangan dan persamaanaakuntansi; (3) Laporan keuangan 
(fi nancialastatement) berupa neraca, laporan laba dan rugi, serta laporanaperubahan modal. Uraian 
materiatersebut dilengkapi dengan contoh kasus yang mungkin terjadi di perusahaan jasa, baik yang 
berskala kecil hingga yang berskala besar.
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Gambar 4. Pertemuan II pelatihan akuntansi Komunitas Ekonomi Kreatif Kayoetangan Heritage Kota Malang

Gambar 4 menunjukkan pelaksanaan pertemuan II (kedua) pelatihan akuntansi pada Komunitas 
Ekonomi Kreatif Kajoetangan Heritage Kota Malang. Pelatihan yang dilaksanakan pada hari Sabtu, 5 
September 2020 tersebut membahas mengenai dasar-dasar akuntansi. Pelatihan kedua tersebut fokus 
pada pencatatan laporan keuangan khususnya pada perusahaan jasa. Dicontohkan pada pelatihan ini 
usaha jasa yakni salon. Pemilihan usaha ini menyesuaikan kondisi di lokasi pengabdian yang terdapat 
beberapa pengusaha salon.

Pertemuan III dilaksanakan pada Sabtu, 12 September 2020 dengan materi Pelatihan Akuntansi 
Dasar. Pemateri pada pertemuan III ini adalah Dr. Dra. Zahroh Z. A., M. Si dan dimoderatori oleh Dr. Dra. 
MariaaGorettiaWi Endang NP. M.Si. Waktu pelaksanaan pada pukul 13.00-14.30 WIB. Ringkasan materi 
mengenai AkuntansiaPerusahaanaDagang. Pada materi ini membahas komponen harga jualayang 
menguntungkan, terdiri dari: (1) Harga pokokabarang yangadijual; (2) Biayaaoperasi perusahaan sepert,: 
biaya atau pegawai, biaya sewa, beban asuransi dsb; (3) Laba bersih yang ditargetkan perusahaan. 
KomponenaHargaaPokokaPenjualan, terdiri dari: (1) PersediaanaAwal; (2) Hargaapokokapembelian; 
(3) Hargaapokokabarang yangatersedia untuk dijual, dan persediaanaakhir. Rekening yang ada dalam 
perusahaan dagang, terdiri dari: Penjualan,aRetur dan potongan penjualan, Potonganatunai penjualan, 
Pembelian, returadan potongan pembelian, Potongan tunaiapembelian, biaya angkutapembelian, 
hinggaapersediaan barangadagangan.

Gambar 5. Pertemuan III pelatihan akuntansi Komunitas Ekonomi Kreatif Kayoetangan Heritage Kota Malang

Gambar 5 menunjukkan pelaksanaan pertemuan III (ketiga) pelatihan akuntansi pada Komunitas 
Ekonomi Kreatif Kajoetangan Heritage Kota Malang. Pelatihan yang dilaksanakan pada hari Sabtu, 12 
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September 2020 tersebut membahas mengenai dasar-dasar akuntansi. Pelatihan kedua tersebut fokus 
pada pencatatan laporan keuangan khususnya pada perusahaan dagang. Pembedaan jenis usaha pada 
pengadian ini diharapkan agar para peserta pelatihan dapat membedakan proses pencatatan laporan 
keuangan pada perusahaan dagang dan perusahaan jasa. Pemilihan pelatihan laporan keuangan dasar 
pada perusahaan dagang ini dilakukan karena terdapat banyak pedagang di lokasi pengabdian.

Pertemuan IV dilaksanakan pada Sabtu, 19 September 2020 dengan materi Diskusi dan Tanya 
Jawab. Pemateri pada pertemuan ini adalah seluruh anggota tim pengabdian dengan dimoderatori oleh 
Rachma Bhakti Utami, S.E., M. AB

Gambar 6. Pertemuan IV pelatihan akuntansi Komunitas Ekonomi Kreatif Kayoetangan Heritage Kota Malang

Gambar 6 menunjukkan pelaksanaan pertemuan IV atau yang terakhir dari serangkaian pelatihan 
akuntansi pada Komunitas Ekonomi Kreatif Kajoetangan Heritage Kota Malang. Pelatihan yang 
dilaksanakan pada hari Sabtu, 19 September 2020 tersebut lebih pada adanya diskusi serta tanya jawab 
antara peserta pelatihan dan pemateri. Mayoritas peserta pelatihan menyampaikan keluhan tersendatnya 
usaha karena adanya pandemi COVID-19 ini. Pada acara diskusi ini disampaikan pula beberapa tips dari 
pemateri terkait solusi usaha ditengah pandemi, diantaranya harus dilakukan inovasi penjualan melalui 
sarana media online. Selain diskusi dan tanya jawab, para peserta cukup mengapresiasi adanya pelatihan 
akuntansi ini dan mengharapkan adanya lanjutan proses pendampingan dari tim pengabdian kepada 
komunitas usaha kreatif Kampoeng Kajoetangan Heritage. Adapun publikasi berupa video pelaksanaan 
acara, dapatadilihatapada YouTube (Uthe, 2020). 

Capaian evaluasi dan keberhasilan kegiatan

Padaabagian awal danaakhir pelatihan ini juga telah dilakukan pre-test dan post-test atas 
pemahamanaawal paraapeserta pelatihan dan setelah pelatihan. Pertanyaan yang ada terdiri dari 10 
(sepuluh) pertanyaan tentangakonsep dan praktikadasar akuntansi keuangan dan pelaporanakeuangan. 
Hasil jawaban peserta pelatihan ditunjukkan pada tabel di bawah ini. Tabel 2 mengindikasikan bahwa 
terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman konsep dan praktikaakuntansi keuanganapeserta 
pelatihan, sebelumadan sesudah pelatihan. Hal ini dapat diartikan bahwa pelatihan ini telah mendapatkan 
tujuannya. Evaluasi yang dilaksanakan melalui kegiatan preatest dan postatest. Adapun hasil dari 
kegiatanaini dapataditunjukkan pada tabel 2.
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Tabel 2. Hasil pre-testadanapost-test pelatihan akuntansi

Soal No.
Pre-Testa Post-Testa

Jawaban Benara Jawaban Salaha Jawaban Benara Jawaban Salahaa
1 15 12 26 1
2 6 21 20 7
3 6 21 19 8
4 19 8 20 7
5 11 16 26 1
6 13 14 21 6
7 11 16 26 1
8 9 18 20 7
9 19 8 26 1
10 19 8 26 1

Kegiatan pelatihan akuntansi dasar yang telah dilaksanakan ini menunjukkan rasa antusias 
yang sangat tinggi dari peserta yang merupakan para pengusahan UMKM dan pengurus Pokdarwis 
Kampoeng Heritage Kayoetangan Kota Malang. Antusiasme tersebut ditunjukkan dengan aktifnya 
diskusi dan banyaknya pertanyaan yang diajukan seputar penyusunanalaporan arus kas sertaalaporan 
keuanganapendukungnya. Narasumber atau pemateri berusaha untuk menjawab pertanyaan dari 
peserta tersebut dan memberikanapenjelasan yang mendalam mengenaiatopikayangaditanyakan. 
Tentu saja pelaksana atau narasumberaberharapaagar untuk kedepannya kendalaayang dihadapiadalam 
penyusunan laporan keuangan dapat diatasi. Selain itu diharapkanamateri yangadiberikan dalam 
pelatihan tersebut dapat langsung dipraktikkan dalam kondisi nyata pada usaha yang dijalankan 
warga Kayoetangan. Saat membahas laporan keuangan baikapadaaperusahaan jasaamaupun 
perusahaanadagang yang telahadisusunaoleh pemateri, nampakabahwa pesertaapelatihan belumabisa 
membacaalaporanakeuanganatersebut dengan baik.

Menurut pengamatan pelaksana, bahwa selamaapelaksanaan kegiatan pelatihan akuntansi 
tersebut nampakabahwa pengusaha/pelaku usaha UMKM di Kampoeng Heritage Kayoetangan 
Kota Malang sangataawam dalamamenyusunalaporanakeuangan. Hal ini membuktikan bahwa 
selama ini masihakurangnya kesadaranapara pengusaha/pelaku usaha UMKM di Kampoeng 
Heritage Kayoetangan Kota Malang untuk menyusunadanamenganalisis laporan keuangan. 
Padahalahalatersebutasangatapenting mengingatasetiap pengusahaawajib untukamengetahui kondisi 
kas usaha baik dari aktivitas operasional, investasi, maupunapendanaan, karenaasebagian besaraaset 
usahaaberasal dari kasayang ada. Bahkan sebagian besar para pengelola pengusaha/ pelau usaha 
UMKM di Kampoeng Heritage Kayoetangan Kota Malang tersebutatidak begitu mengetahuiamengenai 
pentingnyaapenyusunanalaporan arusakas maupun laporanakeuangan pendukungnya. Kedepannya, 
peserta pelatihan berharap kegiatanapelatihanaseperti iniadapat terusadilaksanakan lagi untukatahun-
tahun kedepannyaasecara berkesinambungan.
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4. SIMPULANaDAN SARAN 

Selama pelaksanaan kegiatanapelatihan “Pelatihan Akuntansi bagi Komunitas Usaha Ekonomi 
Kreatif Kayoetangan Heritage Kota Malang” tersebut tidakaadaahambatan. Kegiatan dapatadilaksanakan 
dengan lancar meskipun dilaksanakan secara daring menggunakan media Zoom. Semua peserta 
yangadiundangahadir dalamakegiatanapelatihan. Dikarenakan masih banyak peserta pelatihan peng-
usaha/pelaku usaha UMKM di Kampoeng Heritage Kayoetangan Kota Malang yang belum melakukan 
penyusunan laporan keuangan untuk usahanya, ada sedikit kesulitanapada saatamenjelaskan pos-
posayang ada dalam laporan keuanganayang disampaikan dalam materi pelatihan. Namun, pe-
sertaaberusaha untuk memahamiadengan mendalam mengenaialaporan arus kas. Sehingga, nantinya 
dapatasegera dilakukanakoordinasi dengan bagian-bagianayang menangani laporanakeuangan di 
masing-masingaunit usaha.

Sebagian besar pengusaha/pelaku usaha UMKM di Kampoeng Heritage Kayoetangan Kota Malang 
masih lemahadalamahal penempatanasumber dayaamanusia yangamemang benar-benarahandal 
dalamamenangani pembukuan (laporanakeuangan), hal ini cukup dimaklumi karena skala usaha di 
Kampoeng heritage Kota Malang masih kecih. Hal tersebutamengakibatkan laporan keuanganayang 
disusunabelumasesuaiadenganakriteriaayangabaik. Hal yang diperlukan adalah peningkatan kualitas 
oleh owner dari masing-masing usaha melalui pemahaman yang lebih terkait pentingnya laporan 
keuangan dan cara penyusunannya. Selain itu, bagi penelitian maupun pengabdian masyarakat 
selanjutnya, dapat dilakukan pendampingan kepada peserta pelatihan. Proses pendampingan secara 
kontinyu akan mengontrol luaran hasil pengabdian. Seperti misal saat dilakukan pelatihan penyusunan 
laporan keuangan, proses pendampingan dilakukan agar penyusunan laporan keuangan oleh peserta 
telah dilakukan dan terus dilakukan tiap bulannya.
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